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Dari atas ke bawah: Dyan Ang-
graini, Aishah Thibroni, Hartina
Azir, Trinawangwulan. Sementara
Ria Andaryanti belum sempat di-
ambil fotonya, karena ketika war-
tawan Bernas bermaksud memo-

tretnya, Ria dalam keadaan sakit.

(Foto2: Suryana-Bernas)

Yogya agaklama tak disen
tuh pameran pelukisy wanila,
maka "Kelompok S5 putri”
menjadi demikian penting artj
nya: Mereka berpameran sejak
14 sampai 18 April ybl. di ge
dung Seni Sono: Ada sekitar
lima puluh karya ditempel.

Oleh: Mayon Soetrisno

‘ kunhgan secara c:rmat:
Darj kelompok pertama,
ya cendcrungg memilih Alsl'{r
; . Thibroni sebagai pelukis palin
Mengetahui kepelukisan sese menoniol. Ta lahit di Malay:
‘Orang, atau bahkan mengesgéh, .
hannya, sering kita melihat da| *1®, 25 tahun lalu. Sayang kar

Tampaknya diselenggarakan de
ngan cermat termasuk selek
si pada kekary&annya.
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ri pamerannya: Ini laku for. Y2 Aishah tidak diberi tahun,
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mil masyarakat: Dan pumcran M jadi persoalan karena ada

semacam ' langkah periodesa-
si” untuknya: Pada karya ber
format kecil kita merasakan
keutuhan sikap, kematangan
tehnis, dan pengembarsan ima

E:ii yéﬁg_ kaya: Warna hijau, ku
ning, dengan lelehan itu begi-
tu mendukung gaya abstrak

ini merupakan langkah awal
toh demikian kita mempunyai
firasat masing2 individu agak
nya sudah menyadari kedudu-
kannya. Mereka menerapkan
ide, tehnis maupun "input” de
nDgan cita-ras& yang sangat pri
badi: Tampak ada semacam le
cutan dalam karya mereka, uta
ma diperanani lingkungan in.
dividuil, maupun sosial kul-
tural.

Yang pertama
pelukis wanita ini untuk ber-
ekspresi secara personal.
Ya-karya menjadi

‘hirkan juga karya
'sikap Aishah meru |
‘tuban, kebulatan sikap wanita

begini tapi

: Ka.:_' kekosongan dasar: Ada sema |
diam, api cam keter-gesaan. :

ary % il
21;:,?: t:,ia;rtlada a’kn:;;?: a;au Rangsangan sosial kultural
~ biasanya mendemami pelukis

menggetar dalam konsep yang ;
elalu introspektip. - muthakir. Menyuarakan nade
ohon P Kefys md protes. Gaya atau tema .demi-

cam ini kita jumpai pada lu- Y, , .

: . : : kian memang menarik Kita
Tal‘:?muzr::::tazzglr’sggﬁrm g; disadarkan pada fenomena la-
rahun. Lukisan Tina menemu- :;t‘.iaf‘ aso;ke:lar scniiull;glxll ;glm]f
kan bentuk geometris. Dengan me;%pun atidaan]gajara;; AL ey
E’a:n': :'emSirl'iar:tnésa[)nlru :ga,‘:-oo-t- jok menjadi verbal. Untung
kan 'I:]ax'ia mural ataI:: hfllngalnl Dyan Anggraini, lahir di Kedi

G2 o ‘ | 1, 22 tah ti |
W pgie vindie BENBRREL| L) e B ot
rancis 1 masa enaicanse. : . . o, U]
Kecuali itu kadang kita mera- (s, ia asyik dengan ganja.

: Dan kebetulan: hasrat itu didu
sakan warna2 Tina mengapung kung kemampuan tehnis. ¥ar-

ke permukaan. g o ai
Sebenarnya Trinawangwulan | Zla(n? dbeb:ra-pa m(l':x m“;‘:
lahir ‘di Jakarta, 22 tahun, ”V? élmlmg al‘crll-:a Dgr.’ aanu
. mempun¥ai sikap yang Jebib letnam ', p an yang

tegar tetapi pada lukisannye PAling berperanan sesungguh-
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' karya berformat besar, terasa f
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Aishah: Narsen pernah mela~ e
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sendiri yang Kenes: Inm1 juga di

alami Ria Indaryanti (22) yang

melukis dengan tehnis kolase |

(Juga Dyan), suaranya hampir
sama, tekanan hampir senada

Suara protes jadi tak sampai.
Samar2: Hanva
berjudul "USA’" yang meng.
gambarkan iklan shampo atau
apa, dengan gambar perempu-
an tertawa rambutnya — ben
dera USA: Ini paling berhasil:
kekenesan
penuh dengan obyeknya.

Pameran ini adalah langkah
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tapi Ria sering kurang utuh:

itu terlibat secara
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-pada karya
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awal. Awal yang berarti masih |

membutuhkan perjuangan pan |

jang: —
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Kritikpun Menjadi Kenes
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yang sekarang ketegaran itu
jadi tidak utuh: Ia cenderung
memilih gaya ekspresionisme:
Memainl:an tu! ¥ RAr
vanya belfupa coretan2 kasar.
Kita tak perlu merga‘akan

fandi, ia justru tampak paling

gigih memperjuangkan untuk
eksis. Kalau saia

keb~ranian, |

ketegaran Wawang ditunjang

kemampuan tehnis yang lebih

memadai, rasanya karya i
tambah bergula: Dan lagi per

nya keberanian, serta sikap ris——————————————
ponsip  terhadap lingkungan.

Meskipun, karena didasari

usianya yvang kelewat muda,
ide itu kadang cengeng: Ku-

Wi it Suds Btk Al rang menyentuh perspektip yg

lebih jauh dari sekedar ratap.
an Protes itu demikian kenes.

Pada Dyan ada beberapa

karya yang berhasil. Dan kita
salut bahwa suvara Dvan tak
jadi selgroh .atau slogan: Ia

lu ditunjang pengamatan lings, MeMprotes dengan bahasanya



